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ABSTRAK

Transformasi digital dalam pendidikan telah mendorong perubahan dalam pola pengelolaan
sekolah sehingga kepala sekolah dituntut memiliki kepemimpinan yang adaptif, visioner, dan
mampu menggerakkan perubahan organisasi. Kepemimpinan transformasional menjadi
pendekatan yang relevan karena menekankan kemampuan pemimpin dalam membangun visi,
memberikan motivasi, mendorong inovasi, serta memberdayakan guru dalam menghadapi
perubahan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persepsi guru terhadap kepemimpinan
transformasional kepala sekolah pada era digital di SMAN 9 Mataram berdasarkan dimensi
idealized influence, inspirational motivation, intellectual stimulation, dan individualized
consideration. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei
deskriptif. Populasi sekaligus sampel penelitian berjumlah 57 guru yang dipilih menggunakan
teknik sampling jenuh (sensus), sehingga seluruh guru aktif dijadikan responden. Data
diperoleh melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan statistik deskriptif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa persepsi guru terhadap kepemimpinan transformasional kepala sekolah
berada pada kategori positif. Kepala sekolah dinilai mampu memberikan keteladanan,
membangun motivasi, mendukung inovasi, serta memperhatikan pengembangan kompetensi
guru. Temuan ini menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional tercermin dalam
berbagai praktik kepemimpinan yang mendukung terciptanya lingkungan sekolah yang adaptif
terhadap perubahan dan transformasi digital pendidikan.

Kata kunci: Persepsi Guru, Kepemimpinan Transformasional, Kepala Sekolah, Transformasi
Digital, Kepemimpinan Pendidikan

ABSTRACT
Digital transformation in education has encouraged changes in school management, requiring
school principals to demonstrate adaptive and visionary leadership and to facilitate
organizational change. Transformational leadership is a relevant approach because it
emphasizes the ability of leaders to build a vision, provide motivation, encourage innovation,
and empower teachers in responding to change. This study aimed to analyze teachers’
perceptions of the principal’s transformational leadership in the digital era at SMAN 9 Mataram
based on the dimensions of idealized influence, inspirational motivation, intellectual
stimulation, and individualized consideration. The study employed a quantitative approach
with a descriptive survey design. The study population and sample consisted of 57 teachers
selected using total sampling (census sampling), in which all active teachers were included as
respondents. Data were collected through questionnaires and analyzed using descriptive
statistics. The results showed that teachers’ perceptions of the principal’s transformational
leadership were in the positive category. The principal was perceived as demonstrating
exemplary leadership, fostering motivation, supporting innovation, and paying attention to
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teachers’ professional development. These findings indicate that transformational leadership is
reflected in various leadership practices that support an adaptive school environment in
response to educational change and digital transformation.

Keywords: Teachers’ Perception, Transformational Leadership, School Principal, Digital
Transformation, Educational Leadership

PENDAHULUAN

Transformasi digital telah mengubah berbagai aspek penyelenggaraan pendidikan, tidak
hanya dalam proses pembelajaran, tetapi juga dalam tata kelola, komunikasi, pengelolaan
informasi, dan pengambilan keputusan berbasis data (McCarthy et al., 2023). Dalam konteks
sekolah, transformasi digital mencakup perubahan praktik manajemen, budaya organisasi, serta
pemanfaatan data untuk mendukung peningkatan mutu pendidikan (Latipah et al., 2026). Oleh
karena itu, sekolah tidak cukup hanya mengadopsi teknologi sebagai sarana pembelajaran,
tetapi perlu mengintegrasikannya ke dalam sistem manajemen secara menyeluruh. Perubahan
tersebut menempatkan kepala sekolah pada posisi strategis sebagai agent of change yang
mengarahkan visi organisasi dan membangun kesiapan warga sekolah menghadapi perubahan
(Suryaman et al., 2024). Kepemimpinan teknologi kepala sekolah juga berperan dalam
membangun budaya digital dan meningkatkan kompetensi digital profesional guru untuk
mendukung inovasi pembelajaran (Rasdiana et al., 2024). Dengan demikian, keberhasilan
transformasi digital tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan infrastruktur, tetapi juga oleh
kemampuan kepemimpinan dalam mengarahkan dan memberdayakan warga sekolah.

Salah satu pendekatan yang relevan untuk menjawab tuntutan tersebut adalah
kepemimpinan transformasional. Kepemimpinan transformasional merupakan pendekatan
kepemimpinan yang mendorong anggota organisasi untuk mengarahkan kemampuan dan
upayanya pada pencapaian tujuan bersama melalui penyampaian visi, komunikasi inspiratif,
stimulasi intelektual, dan dukungan terhadap pengembangan anggota. Pendekatan ini
memungkinkan pemimpin membangun motivasi sekaligus mendorong keterlibatan dan
peningkatan kinerja anggota dalam mencapai tujuan organisasi (Yu & Jang, 2024). Dalam
pendidikan, pendekatan ini diwujudkan melalui pembangunan visi bersama, peningkatan
motivasi dan kapasitas guru, pengembangan budaya inovatif, serta penguatan kolaborasi
(Khalifah et al., 2026). Kepemimpinan transformasional terdiri atas empat dimensi utama, yaitu
idealized influence (pengaruh ideal), inspirational motivation (motivasi inspirasional),
intellectual stimulation (stimulasi intelektual), dan individualized consideration (perhatian
individual) (Njaramba, 2024). Keempat dimensi tersebut menempatkan kepala sekolah tidak
hanya sebagai pengarah kebijakan, tetapi juga sebagai teladan, pemberi inspirasi, pendorong
kreativitas dan pemikiran Kkritis, serta pemimpin yang memperhatikan kebutuhan
pengembangan setiap anggota organisasi (Khan et al., 2022).

Penerapan kepemimpinan tersebut menjadi semakin penting karena digitalisasi
menghadirkan tuntutan baru bagi kepala sekolah dalam mengelola sumber daya manusia,
mengembangkan pembelajaran digital, dan membangun lingkungan kerja yang kolaboratif
serta inovatif. Ruloff dan Petko (2022) menunjukkan bahwa kepala sekolah menghadapi
tuntutan kepemimpinan yang semakin kompleks, terutama dalam menentukan tujuan dan
strategi pemanfaatan teknologi. Kepemimpinan digital tidak hanya berkaitan dengan
kemampuan menggunakan perangkat teknologi, tetapi juga kemampuan membangun budaya
digital dan meningkatkan kompetensi profesional guru melalui supervisi serta dukungan
terhadap pemanfaatan teknologi (Rasdiana et al., 2024). Kolaborasi antara kepala sekolah dan
guru juga menjadi bagian penting dalam mendorong inovasi di lingkungan sekolah (de Jong et
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al., 2022), sementara visi yang jelas dan kemampuan beradaptasi diperlukan untuk
mengarahkan pemanfaatan teknologi dalam membangun ekosistem pendidikan yang
mendukung transformasi digital (Reis-Andersson, 2024). Sejalan dengan kepemimpinan
adaptif, kepala sekolah juga perlu mampu merespons perubahan secara fleksibel, mengelola
resistensi, dan mengarahkan warga sekolah menghadapi dinamika pendidikan yang terus
berkembang (Korumaz et al., 2021). Kondisi tersebut menunjukkan adanya keterkaitan antara
karakteristik kepemimpinan transformasional dan tuntutan kepemimpinan digital dalam
mengelola perubahan sekolah.

Tuntutan perubahan tersebut secara langsung dirasakan oleh guru sebagai pelaksana
utama proses pembelajaran. Keberhasilan transformasi digital dipengaruhi oleh kesiapan guru
dalam menerima inovasi, memanfaatkan teknologi, dan menyesuaikan diri dengan pola kerja
baru. Karena itu, persepsi guru terhadap kepemimpinan kepala sekolah menjadi penting untuk
dikaji. Menurut Cermefio-Ainsa (2022), persepsi merupakan proses yang berkaitan dengan
penerimaan dan pemrosesan stimulus sensorik, sehingga individu dapat membentuk
representasi dan pemahaman terhadap objek atau lingkungan yang diterimanya, sedangkan
Slameto menjelaskan bahwa persepsi guru dipengaruhi oleh pengalaman, pengetahuan,
lingkungan kerja, serta hubungan interpersonal dengan pemimpin. Moreno (2024) juga
menunjukkan bahwa persepsi guru terhadap kepala sekolah dipengaruhi oleh kualitas dan
praktik kepemimpinan, pengalaman kepemimpinan sebelumnya, latar belakang kepala
sekolah, serta ekspektasi guru. Dengan demikian, persepsi guru dapat menggambarkan
bagaimana praktik kepemimpinan transformasional diterima dan dimaknai oleh warga sekolah
yang terlibat langsung dalam proses perubahan.

Konteks tersebut relevan dengan kondisi awal di SMAN 9 Mataram yang telah
mengembangkan berbagai bentuk pemanfaatan teknologi dalam administrasi maupun
pembelajaran. Kondisi ini menimbulkan kebutuhan untuk memperoleh gambaran empiris
mengenai bagaimana guru memandang kepemimpinan transformasional kepala sekolah dalam
mendukung transformasi digital. Persepsi guru penting karena penerimaan terhadap
kepemimpinan dapat berkaitan dengan motivasi kerja, komitmen organisasi, kesiapan
menerima perubahan, dan keterlibatan dalam program inovasi sekolah. Persepsi yang positif
dapat mendukung keterbukaan terhadap perubahan dan partisipasi dalam pengembangan
sekolah, sedangkan persepsi yang kurang positif berpotensi menjadi hambatan dalam proses
transformasi organisasi. Oleh sebab itu, pemetaan persepsi guru dapat memberikan informasi
mengenai kekuatan maupun aspek kepemimpinan yang masih perlu dikembangkan dalam
mendukung digitalisasi sekolah.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional berkontribusi
terhadap kinerja guru, komitmen organisasi, inovasi pembelajaran, dan implementasi
perubahan di sekolah. Keempat dimensinya juga diketahui dapat mendukung budaya kerja
kolaboratif dan profesionalisme guru. Sementara itu, penelitian tentang kepemimpinan digital
menegaskan pentingnya kemampuan pemimpin dalam memanfaatkan teknologi, membangun
kolaborasi digital, dan menggunakan data untuk mendukung transformasi pendidikan. Namun,
penelitian sebelumnya lebih banyak menguji hubungan atau pengaruh kepemimpinan terhadap
kinerja, kepuasan kerja, komitmen, maupun efektivitas organisasi. Kajian yang secara khusus
memetakan persepsi guru terhadap setiap dimensi kepemimpinan transformasional dalam
konteks digitalisasi sekolah masih relatif terbatas. Selain itu, kepemimpinan transformasional
dan kepemimpinan digital sering dikaji secara terpisah sehingga belum sepenuhnya
menggambarkan bagaimana prinsip kepemimpinan transformasional diterapkan dalam
menghadapi tuntutan digitalisasi sekolah.
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Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini memiliki kebaruan (novelty) dengan
mengintegrasikan persepsi guru, kepemimpinan transformasional, dan konteks transformasi
digital sekolah dalam satu kajian empiris. Penelitian ini tidak berfokus pada pengujian
pengaruh kepemimpinan terhadap variabel tertentu, tetapi memetakan persepsi guru terhadap
praktik kepemimpinan transformasional berdasarkan empat dimensi Bass dan Avolio, yaitu
idealized influence, inspirational motivation, intellectual stimulation, dan individualized
consideration. Pendekatan tersebut memungkinkan identifikasi terhadap dimensi yang
dipersepsikan lebih kuat maupun aspek yang masih memerlukan pengembangan dalam
mendukung perubahan digital di sekolah. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis persepsi guru terhadap kepemimpinan transformasional kepala sekolah
pada era digital di SMAN 9 Mataram, meliputi persepsi terhadap keempat dimensi
kepemimpinan transformasional serta persepsi guru secara keseluruhan. Hasil penelitian
diharapkan memberikan kontribusi teoretis bagi pengembangan kajian kepemimpinan
pendidikan pada era digital dan manfaat praktis bagi kepala sekolah, guru, serta pengambil
kebijakan dalam memperkuat budaya inovasi, kesiapan digital, dan transformasi pendidikan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei deskriptif untuk
menggambarkan persepsi guru terhadap kepemimpinan transformasional kepala sekolah pada
era digital. Pendekatan ini dipilih karena mampu memberikan gambaran empiris mengenai
kecenderungan persepsi responden terhadap fenomena yang diteliti melalui pengukuran yang
sistematis menggunakan instrumen terstandarisasi. Penelitian dilaksanakan di SMAN 9
Mataram dengan subjek penelitian seluruh guru yang aktif mengajar pada tahun ajaran
2025/2026. Teknik pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh (sensus) sehingga
seluruh anggota populasi yang berjumlah 57 guru dijadikan responden penelitian.
Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner tertutup menggunakan skala Likert empat
tingkat, yang dilengkapi dengan observasi terstruktur dan studi dokumentasi untuk
memperoleh informasi pendukung mengenai implementasi kepemimpinan transformasional
kepala sekolah pada era digital. Sebelum pengumpulan data dilakukan, penelitian telah
memperoleh persetujuan etik sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Seluruh responden juga
diberikan penjelasan mengenai tujuan, prosedur, dan penggunaan data penelitian serta
memberikan persetujuan (informed consent) secara sukarela sebelum berpartisipasi dalam
penelitian.

Instrumen penelitian dikembangkan oleh peneliti berdasarkan empat dimensi
kepemimpinan transformasional yang meliputi idealized influence, inspirational motivation,
intellectual stimulation, dan individualized consideration. Penyusunan butir instrumen
dilakukan melalui proses konsultasi, revisi, dan bimbingan dengan dosen pembimbing hingga
instrumen dinyatakan layak digunakan. Untuk memastikan kesesuaian isi dan butir pernyataan
dengan konstruk yang diukur, instrumen terlebih dahulu ditelaah dan divalidasi melalui proses
bimbingan serta persetujuan dosen pembimbing sebelum digunakan dalam penelitian utama.
Sebelum digunakan pada penelitian utama, instrumen terlebih dahulu diuji validitasnya
menggunakan korelasi Pearson Product Moment dan reliabilitasnya menggunakan koefisien
Cronbach's Alpha untuk memastikan setiap butir pernyataan layak digunakan sebagai alat ukur.
Uji Pearson Product Moment digunakan untuk menguji validitas empiris setiap butir melalui
hubungan antara skor butir dan skor total, sedangkan penelaahan sebelumnya digunakan untuk
memastikan kesesuaian isi instrumen dengan konstruk kepemimpinan transformasional yang
diukur. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan statistik deskriptif yang meliputi nilai
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rata-rata (mean), persentase, standar deviasi, skor minimum, dan skor maksimum untuk
menggambarkan kecenderungan persepsi guru pada setiap dimensi kepemimpinan
transformasional. Seluruh proses pengolahan data dilakukan menggunakan IBM SPSS
Statistics versi 25 dan Microsoft Excel sehingga hasil analisis dapat disajikan secara objektif
dan sistematis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui tingkat ketepatan setiap butir pernyataan dalam
mengukur variabel kepemimpinan transformasional kepala sekolah pada era digital. Pengujian
validitas dilakukan menggunakan korelasi Product Moment Pearson dengan membandingkan
nilai 7-hitung dan r-tabel. Instrumen penelitian diuji coba kepada 30 responden dengan nilai 7-
tabel sebesar 0,361 pada taraf signifikansi 5%. Hasil pengujian terhadap 20 butir pernyataan
yang terbagi dalam empat dimensi kepemimpinan transformasional disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian

No Dimensi Item r-hitung r-tabel Keterangan
A Idealized Influence 1 0,782 0,361 Valid
2 0,715 0,361 Valid
3 0,694 0,361 Valid
4 0,803 0,361 Valid
5 0,657 0,361 Valid
B Inspirational Motivation 6 0,745 0,361 Valid
7 0,688 0,361 Valid
8 0,721 0,361 Valid
9 0,834 0,361 Valid
10 0,769 0,361 Valid
C Intellectual Stimulation 11 0,701 0,361 Valid
12 0,732 0,361 Valid
13 0,665 0,361 Valid
14 0,758 0,361 Valid
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15 0,710 0,361 Valid
D  Individualized Consideration 16 0,746 0,361 Valid
17 0,677 0,361 Valid
18 0,792 0,361 Valid
19 0,683 0,361 Valid
20 0,704 0,361 Valid

Sumber: Data Olahan Penelitian (2026)

Berdasarkan Tabel 1, seluruh butir pernyataan pada instrumen penelitian memperoleh
nilai r-hitung lebih besar dibandingkan nilai r-fabel sebesar 0,361. Nilai korelasi setiap item
berada pada rentang 0,657 hingga 0,834 sehingga seluruh indikator memenuhi kriteria validitas
yang telah ditetapkan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa seluruh pernyataan dalam instrumen
mampu merepresentasikan dimensi kepemimpinan transformasional kepala sekolah yang
diukur dalam penelitian. Dengan demikian, seluruh 20 butir pernyataan dinyatakan valid dan
dapat digunakan untuk pengumpulan data penelitian. Setelah seluruh butir pernyataan
dinyatakan valid, tahap berikutnya adalah melakukan uji reliabilitas instrumen. Pengujian
reliabilitas dilakukan menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha untuk mengetahui tingkat
konsistensi internal instrumen penelitian. Instrumen dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s
Alpha lebih besar dari 0,70. Hasil pengujian reliabilitas terhadap empat dimensi kepemimpinan
transformasional disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian
Jumlah Cronbach’s

Dimensi Ttem Alpha Kriteria Kesimpulan

Idealized Influence 5 0,841 Reliabel Reliabel
Inspirational Motivation 5 0,823 Reliabel Reliabel
Intellectual Stimulation 5 0,804 Reliabel Reliabel
Individualized 5 0,816 Reliabel Reliabel

Consideration
Seluruh Instrumen 20 0,874 Sangat Reliabel

Reliabel

Sumber: Data Olahan Penelitian (2026)

Berdasarkan Tabel 2, seluruh dimensi penelitian memiliki nilai Cronbach’s Alpha di atas
0,70. Dimensi Idealized Influence memperoleh nilai reliabilitas sebesar 0,841, Inspirational
Motivation sebesar 0,823, Intellectual Stimulation sebesar 0,804, dan Individualized
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Consideration sebesar 0,816. Secara keseluruhan, instrumen penelitian memperoleh nilai
Cronbach’s Alpha sebesar 0,874 yang menunjukkan tingkat reliabilitas sangat tinggi. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa instrumen memiliki konsistensi yang baik sehingga dapat
digunakan untuk mengukur persepsi guru terhadap kepemimpinan transformasional kepala
sekolah. Analisis deskriptif dilakukan untuk menggambarkan persepsi guru terhadap
kepemimpinan transformasional kepala sekolah pada era digital di SMAN 9 Mataram. Analisis
dilakukan berdasarkan empat dimensi utama, yaitu Idealized Influence, Inspirational
Motivation, Intellectual Stimulation, dan Individualized Consideration. Data dianalisis
berdasarkan nilai rata-rata (mean), standar deviasi, nilai minimum, dan nilai maksimum. Hasil
analisis deskriptif per dimensi disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Rangkuman Statistik Deskriptif Persepsi Guru Per Dimensi

No. Dimensi N Min Max Mean Std.Deviation Kategori
1 Idealized Influence 15 2,00 4,00 3,25 0,73 Tinggi
2 Inspirational Motivation 15 220 4,00 3,27 0,58 Tinggi
3 Intellectual Stimulation 15 1,00 4,00 3,11 0,69 Tinggi
4 Individualized Consideration 15 2,20 4,00 3,11 0,63 Tinggi

Rata-rata Seluruh Dimensi 15 2,60 3,95 3,18 0,58 Tinggi

Sumber: Data Olahan Penelitian (2026)

Berdasarkan Tabel 3, secara keseluruhan persepsi guru terhadap kepemimpinan
transformasional kepala sekolah memperoleh nilai rata-rata sebesar 3,18 dan berada pada
kategori tinggi. Keempat dimensi kepemimpinan transformasional juga berada pada kategori
tinggi dengan nilai rata-rata di atas 3,00. Dimensi dengan nilai rata-rata tertinggi adalah
Inspirational Motivation dengan skor 3,27, sedangkan dimensi dengan skor terendah adalah
Intellectual Stimulation dan Individualized Consideration dengan nilai rata-rata masing-
masing 3,11. Hasil tersebut menunjukkan bahwa seluruh aspek kepemimpinan
transformasional memperoleh penilaian positif dari guru. Analisis lebih rinci dilakukan dengan
melihat skor rata-rata pada setiap butir pernyataan dalam instrumen penelitian. Analisis ini
bertujuan untuk mengetahui indikator mana yang memperoleh persepsi paling tinggi maupun
indikator yang masih memerlukan perhatian. Hasil analisis setiap butir pernyataan disajikan
pada Tabel 4. Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui variasi persepsi guru terhadap setiap
indikator kepemimpinan transformasional.

Tabel 4. Rangkuman Statistik Deskriptif Persepsi Guru Per Butir Pernyataan

Dimensi No. Item Mean S.t d'. Kategori
Deviation
1 3.27 1.16 Tinggi
Idealized Influence
2 3.33 1.05 Tinggi
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3 3.13 1.06 Tinggi
4 3.40 1.06 Tinggi
5 3.13 1.13 Tinggi
6 3.13 0.92 Tinggi
7 3.07 0.96 Tinggi
Inspirational Motivation 8 3.27 1.10 Tinggi
9 3.20 0.86 Tinggi
10 3.27 1.03 Tinggi
11 293 1.03 Tinggi
12 3.13 1.06 Tinggi
Intellectual Stimulation 13 3.00 1.13 Tinggi
14 3.13 0.83 Tinggi
15 3.00 1.25 Tinggi
16 3.07 0.88 Tinggi
17 2.87 0.99 Tinggi
Individualized Consideration 18 3.07 0.88 Tinggi
19 3.33 0.82 Tinggi
20 3.00 1.00 Tinggi

Berdasarkan Tabel 4, seluruh butir pernyataan memperoleh kategori tinggi. Nilai rata-
rata setiap indikator berada pada rentang 2,87 hingga 3,40 yang menunjukkan bahwa tidak
terdapat indikator dengan kategori sedang maupun rendah. Nilai rata-rata tertinggi terdapat
pada item nomor 4 pada dimensi I/dealized Influence dengan skor 3,40. Sementara itu, nilai
rata-rata terendah terdapat pada item nomor 17 pada dimensi Individualized Consideration
dengan skor 2,87. Temuan tersebut menunjukkan adanya variasi tingkat persepsi guru pada
setiap indikator kepemimpinan transformasional. Indikator yang berkaitan dengan transparansi
dan integritas kepala sekolah dalam pengelolaan administrasi berbasis TIK memperoleh
penilaian paling tinggi. Sebaliknya, indikator mengenai pemberian apresiasi kepada guru yang
inovatif dalam pemanfaatan teknologi memperoleh skor relatif lebih rendah dibandingkan
indikator lainnya. Meskipun demikian, seluruh indikator tetap berada pada kategori tinggi
berdasarkan kriteria penilaian penelitian. Analisis distribusi frekuensi dilakukan untuk melihat
kecenderungan pilihan jawaban responden pada setiap butir pernyataan. Distribusi jawaban
dikategorikan menjadi empat pilihan, yaitu Sangat Tidak Setuju (STS), Tidak Setuju (TS),
Setuju (S), dan Sangat Setuju (SS). Analisis ini memberikan gambaran lebih rinci mengenai
kecenderungan sikap responden terhadap setiap indikator kepemimpinan transformasional.
Hasil distribusi jawaban responden disajikan pada Tabel 5.
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Tabel 5. Distribusi Frekuensi Jawaban Responden Per Butir Pernyataan
. . No.
Dimensi o STS(M TS (2) S (3) SS (4)

1 2(133%)  1(67%)  4(26.7%)  8(53.3%)

2 1(67%) 1(67%)  5(333%)  8(53.3%)

fj;lzle’iii 3 1(6.7%)  3(20.0%) 5(33.3%) 6 (40.0%)
4 167%)  0(0.0%)  T@E6.7%) 7 (46.7%)

5 2(133%)  1(67%)  5(333%)  7(46.7%)

6  1(67%)  1(67%)  8(533%)  5(33.3%)

7 1(67%) 2(133%)  7(467%)  5(33.3%)

I’E{’)ZSZ‘ZZZZ 8 2(133%)  0(0.0%)  5(333%)  8(533%)
9 0(0.0%) 2(133%) 8(53.3%)  5(33.3%)

10 167%)  2(133%) 4(26.7%)  8(53.3%)

11 2(133%)  3(20.0%) 4(267%)  6(40.0%)

12 1(67%) 2(133%)  6(40.0%) 6 (40.0%)

g’t’l’;’ijg’l"ji 13 2(133%) 2(133%)  5(333%) 6 (40.0%)
14 000.0%) 2(133%)  9(60.0%) 4 (26.7%)

15 2(133%) 2(133%) 5(333%) 6 (40.0%)

16 0(0.0%)  3(20.0%) 8(533%)  4(26.7%)

17 1(67%)  4Q267%) T@46.7%) 3 (20.0%)

?j;:gz;’é’;sj 18 1(67%)  1(67%)  8(533%)  5(33.3%)

19 0(0.0%)  1(67%)  8(533%)  6(40.0%)

20 1(6.7%)  2(13.3%)  9(60.0%) 3 (20.0%)
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Berdasarkan Tabel 5, mayoritas responden memberikan jawaban pada kategori Setuju (S)
dan Sangat Setuju (SS) pada seluruh indikator penelitian. Pola jawaban tersebut menunjukkan
bahwa sebagian besar guru memiliki persepsi positif terhadap penerapan kepemimpinan
transformasional kepala sekolah di era digital. Pada beberapa indikator masih ditemukan
variasi jawaban negatif, tetapi jumlahnya relatif lebih kecil dibandingkan jawaban positif.
Secara keseluruhan, distribusi jawaban responden memperkuat hasil analisis deskriptif bahwa
kepemimpinan transformasional kepala sekolah berada pada kategori tinggi. Pada dimensi
Individualized Consideration, khususnya item nomor 17 mengenai pemberian apresiasi kepada
guru yang inovatif dalam pemanfaatan teknologi, terlihat kecenderungan jawaban positif yang
lebih rendah dibandingkan indikator lainnya. Item tersebut memperoleh persentase jawaban
Sangat Setuju sebesar 20% dan Tidak Setuju sebesar 26,7%. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa aspek penghargaan terhadap inovasi guru menjadi salah satu bagian yang masih
memiliki ruang untuk dikembangkan. Meskipun demikian, secara umum seluruh indikator
tetap menunjukkan dominasi persepsi positif dari responden terhadap kepemimpinan
transformasional kepala sekolah.

Pembahasan
Persepsi Guru terhadap Dimensi Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah
pada Era Digital

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi guru terhadap kepemimpinan
transformasional kepala sekolah pada era digital berada pada kecenderungan positif, terutama
dalam pemberian visi, motivasi, dukungan terhadap inovasi, dan keteladanan dalam
menghadapi perubahan teknologi pendidikan. Temuan ini menunjukkan bahwa kepala sekolah
tidak hanya dipahami sebagai pelaksana fungsi administratif, tetapi juga sebagai pemimpin
perubahan yang mampu mengarahkan dan mendorong guru beradaptasi dengan tuntutan
pendidikan digital. Dalam perspektif Bass dan Avolio, kepemimpinan transformasional
diwujudkan melalui empat dimensi, yaitu idealized influence, inspirational motivation,
intellectual stimulation, dan individualized consideration (Njaramba, 2024), yang
menempatkan pemimpin sebagai teladan, pemberi inspirasi, pendorong gagasan baru, serta
pemberi perhatian terhadap kebutuhan individu guru (Khan et al., 2022). Temuan ini sejalan
dengan Khalifah et al. (2026) yang menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional
dalam pendidikan dapat diwujudkan melalui pembangunan visi bersama, peningkatan motivasi
dan kapasitas guru, pengembangan budaya inovatif, serta penguatan kolaborasi.

Kecenderungan positif tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan transformasi digital di
sekolah tidak hanya bergantung pada infrastruktur teknologi, tetapi juga pada kapasitas kepala
sekolah dalam membangun kesiapan sumber daya manusia. Kesiapan tersebut mencakup
pengembangan budaya belajar digital, dukungan terhadap pengembangan profesional, dan
pengarahan pemanfaatan teknologi secara sistematis (Suryaman & Setiyani, 2025). Pandangan
ini sejalan dengan Suryaman et al. (2024) yang menempatkan kepala sekolah sebagai agent of
change dalam mengarahkan visi organisasi dan membangun kesiapan warga sekolah
menghadapi perubahan. Dalam integrasi teknologi, dukungan kepemimpinan berupa sumber
daya, pengembangan profesional, dan komunitas belajar dapat memperkuat efikasi teknologi
guru serta kemampuan mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran (Zeng et al., 2025),
sementara Rasdiana et al. (2024) menunjukkan bahwa kepemimpinan teknologi kepala sekolah
berperan dalam membangun budaya digital dan meningkatkan kompetensi digital profesional
guru. Dengan demikian, kepemimpinan kepala sekolah pada era digital tidak hanya
mengarahkan penggunaan perangkat teknologi, tetapi juga membangun pemahaman bersama
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bahwa digitalisasi merupakan bagian dari perubahan budaya kerja dan pembelajaran. Hal ini
sejalan dengan penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional
kepala sekolah memiliki hubungan positif dengan kesiapan guru dalam menerima inovasi
pembelajaran melalui dukungan psikologis dan lingkungan kerja yang mendorong kreativitas.

Peran Kepala Sekolah dalam Mendorong Adaptasi Digital Guru

Temuan penelitian memperlihatkan bahwa kepala sekolah memiliki peran penting dalam
membangun kemampuan adaptasi digital guru melalui dukungan terhadap pelatihan,
penggunaan teknologi pembelajaran, serta penciptaan lingkungan sekolah yang terbuka
terhadap inovasi. Temuan ini menjawab tujuan penelitian kedua, yaitu mengidentifikasi bentuk
praktik kepemimpinan transformasional kepala sekolah dalam mendukung perubahan
pendidikan berbasis digital. Dalam kerangka intellectual stimulation pada teori Bass dan
Avolio, pemimpin transformasional tidak hanya memberikan instruksi, tetapi mendorong
anggota organisasi untuk berpikir kritis, mempertanyakan cara kerja yang ada, mencoba
pendekatan baru, dan menemukan solusi terhadap berbagai tantangan yang muncul (Ligombi
et al.,, 2023). Oleh karena itu, upaya kepala sekolah dalam memfasilitasi pengembangan
kompetensi digital guru dapat dimaknai sebagai bentuk stimulasi intelektual yang memperkuat
kapasitas profesional tenaga pendidik. Temuan ini juga sejalan dengan Rasdiana et al. (2024)
yang menunjukkan bahwa kepemimpinan teknologi kepala sekolah dapat mendukung
peningkatan kompetensi digital profesional guru melalui pembangunan budaya digital dan
dukungan terhadap pemanfaatan teknologi.

Era digital menuntut kepala sekolah untuk bergeser dari pola kepemimpinan
konvensional menuju kepemimpinan yang adaptif dan berbasis inovasi. Kepala sekolah tidak
lagi hanya berfungsi sebagai pengelola administrasi sekolah, tetapi menjadi pengarah
perubahan yang memastikan bahwa teknologi dapat digunakan secara bermakna dalam proses
pembelajaran. Hasil penelitian ini memperkuat penelitian sebelumnya yang menjelaskan
bahwa digital leadership dalam pendidikan membutuhkan kombinasi antara kemampuan
teknologi, kemampuan manajerial, dan kemampuan membangun kolaborasi organisasi.
Keberhasilan implementasi teknologi pendidikan dipengaruhi oleh kepemimpinan kepala
sekolah yang mampu mengarahkan pemanfaatan teknologi, mendukung pengembangan
profesional guru, serta menciptakan kondisi yang mendorong integrasi teknologi dalam
pembelajaran (A’mar & Eleyan, 2022). Temuan tersebut juga relevan dengan penelitian Ruloff
dan Petko (2022) yang menunjukkan bahwa kepala sekolah menghadapi tuntutan
kepemimpinan yang semakin kompleks dalam mengarahkan proses transformasi digital,
terutama dalam menentukan tujuan dan strategi pemanfaatan teknologi. Selain itu, Reis-
Andersson (2024) menegaskan bahwa pemimpin sekolah pada era digital perlu memiliki visi
yang jelas, kemampuan beradaptasi terhadap perubahan, serta kapasitas untuk mengarahkan
pemanfaatan teknologi dalam membangun ekosistem pendidikan yang mendukung
transformasi digital. Dengan demikian, persepsi positif guru terhadap kepemimpinan kepala
sekolah menunjukkan bahwa proses transformasi digital di sekolah berlangsung melalui
pendekatan kepemimpinan yang bersifat memberdayakan dan adaptif.

Kepemimpinan Transformasional sebagai Strategi Penguatan Budaya Sekolah Digital
Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional kepala
sekolah berkontribusi terhadap terbentuknya budaya sekolah yang lebih responsif terhadap
perubahan digital. Budaya sekolah digital tidak hanya terbentuk melalui penggunaan aplikasi
atau perangkat teknologi, tetapi juga melalui nilai, kebiasaan, dan pola interaksi organisasi
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yang mendukung pembelajaran berkelanjutan. Temuan ini memperkuat tujuan penelitian
ketiga, yaitu memahami implikasi kepemimpinan transformasional terhadap pengembangan
budaya organisasi sekolah pada era digital. Dalam perspektif transformational leadership,
perubahan organisasi dapat terjadi ketika pemimpin mampu memengaruhi cara berpikir
anggota organisasi, membangun komitmen bersama, dan menciptakan budaya sekolah yang
mendukung perubahan (Windasari et al., 2023). Penelitian lain menunjukkan bahwa
kepemimpinan transformasional kepala sekolah berperan dalam memperkuat budaya sekolah,
yang selanjutnya dapat mendukung peningkatan kinerja dan perubahan positif dalam
lingkungan pendidikan (Alzoraiki et al., 2024). Temuan tersebut memperkuat penelitian
Khalifah et al. (2026) yang menempatkan pengembangan budaya inovatif sebagai salah satu
bentuk penting kepemimpinan transformasional dalam pendidikan.

Persepsi guru terhadap kepala sekolah sebagai pemimpin yang terbuka terhadap
perubahan menunjukkan adanya proses internalisasi nilai inovasi dalam organisasi sekolah.
Ketika kepala sekolah memberikan contoh penggunaan teknologi, membuka ruang diskusi, dan
menghargai kreativitas guru, maka terbentuk iklim organisasi yang mendukung eksperimen
dan pembelajaran profesional. Kondisi tersebut penting karena transformasi digital sering kali
menghadapi hambatan bukan hanya pada aspek teknis, tetapi juga pada aspek budaya, seperti
resistensi terhadap perubahan dan keterbatasan kepercayaan diri dalam menggunakan
teknologi. Dalam konteks ini, de Jong et al. (2022) menunjukkan bahwa praktik kepemimpinan
yang mendukung kolaborasi antara kepala sekolah dan guru menjadi bagian penting dalam
mendorong inovasi di lingkungan sekolah. Sejalan dengan itu, Korumaz et al. (2021)
menegaskan bahwa kepala sekolah perlu memiliki kemampuan kepemimpinan adaptif untuk
merespons perubahan secara fleksibel, mengelola resistensi, dan mengarahkan warga sekolah
dalam menghadapi dinamika lingkungan pendidikan. Penelitian sebelumnya juga menegaskan
bahwa kepemimpinan transformasional memiliki kontribusi terhadap penguatan budaya
inovasi organisasi karena pemimpin mampu menciptakan rasa percaya, meningkatkan
motivasi, dan membangun orientasi perubahan di antara anggota organisasi.

Implikasi Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah terhadap Pengembangan
Pendidikan Era Digital

Secara  keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan
transformasional kepala sekolah menjadi faktor strategis dalam menghadapi kompleksitas
perubahan pendidikan pada era digital. Temuan penelitian ini menjawab tujuan utama
penelitian, yaitu memahami bagaimana persepsi guru terhadap kepemimpinan
transformasional kepala sekolah dan kontribusinya terhadap proses adaptasi digital di sekolah.
Kepemimpinan transformasional memberikan kerangka yang menjelaskan bahwa perubahan
pendidikan tidak dapat dilakukan hanya melalui kebijakan formal, tetapi membutuhkan
pemimpin yang mampu membangun visi bersama dan menggerakkan anggota organisasi untuk
terlibat dalam proses perubahan (Heenan et al., 2023). Dalam konteks sekolah, kepemimpinan
transformasional juga berperan dalam membentuk budaya organisasi yang mendukung
kolaborasi, inovasi, dan pengembangan berkelanjutan (Arifin et al., 2023). Temuan ini sejalan
dengan Suryaman et al. (2024) yang menekankan posisi kepala sekolah sebagai agent of
change, serta Reis-Andersson (2024) yang menegaskan pentingnya visi dan kemampuan
adaptasi pemimpin dalam mengarahkan transformasi digital sekolah.

Temuan ini memperluas pemahaman mengenai kepemimpinan sekolah dalam konteks
digital dengan menunjukkan bahwa aspek manusia tetap menjadi pusat transformasi teknologi.
Teknologi hanya menjadi instrumen, sedangkan keberhasilan penerapannya bergantung pada
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kemampuan pemimpin dalam membangun kesiapan, motivasi, dan kompetensi warga sekolah.
Pandangan tersebut sejalan dengan A’mar dan Eleyan (2022) yang menegaskan pentingnya
kombinasi kemampuan teknologi, manajerial, dan kolaboratif dalam kepemimpinan digital
pendidikan. Selain itu, Zeng et al. (2025) menunjukkan bahwa dukungan kepemimpinan
berupa sumber daya, pengembangan profesional, dan komunitas belajar dapat memperkuat
kemampuan guru dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam pembelajaran. Oleh karena itu,
penguatan kapasitas kepala sekolah dalam bidang kepemimpinan transformasional dan digital
leadership menjadi kebutuhan penting agar sekolah mampu menghadapi perubahan pendidikan
secara berkelanjutan. Penelitian ini sejalan dengan berbagai kajian sebelumnya yang
menempatkan kepala sekolah sebagai aktor utama dalam keberhasilan inovasi pendidikan
karena memiliki posisi strategis dalam menghubungkan kebijakan, sumber daya, dan praktik
pembelajaran di tingkat sekolah.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa persepsi guru terhadap
kepemimpinan transformasional kepala sekolah pada era digital menunjukkan kecenderungan
positif pada aspek visi perubahan, motivasi, dorongan terhadap inovasi, keteladanan, dan
dukungan terhadap pengembangan profesional guru. Temuan ini menunjukkan bahwa
kepemimpinan transformasional dipersepsikan memiliki peran strategis dalam mengarahkan
proses adaptasi sekolah terhadap perubahan digital, karena transformasi tidak hanya berkaitan
dengan penyediaan teknologi, tetapi juga dengan kemampuan kepala sekolah membangun visi
bersama, memberdayakan guru, dan menciptakan lingkungan yang mendukung perubahan.
Dengan demikian, tujuan penelitian untuk menganalisis persepsi guru terhadap praktik
kepemimpinan transformasional kepala sekolah dalam konteks digitalisasi pendidikan telah
tercapai. Temuan ini mengimplikasikan bahwa penguatan transformasi digital sekolah perlu
menempatkan kepemimpinan dan budaya organisasi sebagai bagian penting yang berjalan
bersama dengan pengembangan teknologi.

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena dilakukan pada satu sekolah dan berfokus
pada persepsi guru, sehingga temuan belum dapat digeneralisasikan pada konteks sekolah yang
lebih luas serta belum menggambarkan hubungan sebab-akibat antara kepemimpinan
transformasional dan keberhasilan transformasi digital. Oleh karena itu, pengembangan
penelitian selanjutnya disarankan melibatkan lebih banyak sekolah dengan karakteristik yang
beragam serta menggunakan pendekatan kuantitatif atau mixed methods untuk menguji
hubungan kepemimpinan transformasional dengan kompetensi digital guru, kesiapan
organisasi, dan kualitas pembelajaran. Secara praktis, hasil penelitian dapat menjadi dasar bagi
sekolah dan pengambil kebijakan untuk memperkuat kapasitas kepala sekolah melalui
pengembangan kepemimpinan transformasional, digital leadership, manajemen perubahan,
dan pemberdayaan guru secara berkelanjutan agar proses digitalisasi tidak berhenti pada
penyediaan fasilitas, tetapi berkembang menjadi budaya sekolah yang adaptif dan
berkelanjutan.
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